
r~ m
i.i\

.S-rf»_w.30- '*
ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI 

DAUN TEMENGO (Melochia umbellaia {Houtt.J Stapf) 
DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 

TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi *.

f i

Oleh

Anggie Kbarisma Midhariani 
09053140021

....i .-r".v**.:)•V'.-.:""'
. ‘

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FEBRUARI 2010
■c? ,1

h' y

•J
.n’*.

I



s
(h 

(W' k ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI
>, a a DAUN TEMENGO (Melochia umbellata (Houtt.J Stapf) 

CvI^'Wn PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 
i J TERHADAP Staphylococcus aur e m DAN Escherichia coli

r- te/SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh

Anggie Kharisma Midhariani 
09053140021

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FEBRUARI 2010



LEMBAR PENGESAHAN

ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI 
DAUN TEMENGO (Melochia umbellata [Houtt.] Stapf) 

DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 
TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh

ANGGIE KHARISMA MIDHARIANI 

09053140021

Inderalaya, Februari 2010 
Pembimbing I,Pembimbing II,

Dr. Salni. M.Si
NIP. 196608231993031002

Dra. Harmida. M.Si
NIP. 196704171994012001

engetahui: 
lurusan Biologi,*

k/
K

^z;

li Hanafiah. M.Sc
95909091987031004



Motto

“selalu berjuang untuk mengejar cita-cita karena hidup ini bagai gaung di pegunungan 

(Apa yang kita bunyikan suara itu pulalah yang akan kembali pada kita dan segala apa 

yang terjadi pada diri kita adalah buah dari apa yang kita lakukan)

U| “Hidup harus seperti air mengalir, pelan tapi pasti, berjalan terus menyapu semua yang 

dilewatinya. Kalau dibendung akan mencari celah, sekecil apapun celah itu pasti bisa 

dilewati. Kalau dibendung lagi lebih rapat maka akan terus mengumpul airnya, setelah 

kuat maka akan menjebol bendungan sekuat apapun"

Xupersem£afikan karya ini kepada:

«v Ayahanda dan Ibunda Tercinta 
Heryanto, AR & Sri Mulyani

Kakak yang selalu memberi inspirasi dan 
semangat Hefni Rastoma. A

■V Adik-adik tersayang Niken Ayu Ningrum & 
Hanif Aqiel. R

Almamaterku

IV



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan

yang beijudulkarunia-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,

“Isolasi Senyawa Antibakteri Daun Temengo (Melochia umbellata [Houtt.] Stapf) Dan

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli”. Penulisan skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Saijana Sains Bidang Studi Biologi pada Fakultas Matematikan dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

kedua dosen pembimbing yaitu Dr. Salni, M.Si dan Dra. Harmida, M.Si. yang telah 

membantu, meluangkan waktu dan pikiran dalam memberikan dorongan, pengarahan, 

nasehat serta saran guna menyelesaikan skripsi ini dari awal hingga akhir. Ucapan terima 

kasih juga penulis sampaikan kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

2. Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Dra. Muhami, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi yang telah memberikan 

dan masukan terhadap tulisan ini.

4. Drs. Mustafa Kamal, M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan bimbingannya selama masa perkuliahan.

saran,

v



5. Dra. Hary Widjayati, M.Si. selaku dosen pembahas yang telah memberikan masukan 

untuk penyelesaian tugas akhir ini.

6. Drs Hanifa Marisa, M.S. selaku dosen pembahas yang telah memberikan masukan 

untuk penyelesaian tugas akhir ini.

7. Seluruh Staf Dosen Pengajar dan Karyawan Jurusan Biologi Fakultas MIPA, 

Universitas Sriwijaya, yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat

serta bantuan.

8. Kedua orang tuaku tercinta (Bapak Heryanto. AR & Ibu Sri Mulyani) terima kasih atas

do’a yang tak henti dipanjatkan untuk ku, cinta dan kasih sayang yang terus kalian

berikan tanpa batas, semoga Allah SWT selalu memberikan nikmat dan karunia-

Nya...amin.

9. Kakak (Hefni) dan Adik-adikku (Niken & Hanif) tersayang terima kasih atas do’a dan 

semangat yang kalian berikan.

10. Sahabat-sahabatku, Tim Fitokimia dan seluruh teman-teman angkatan 2005 serta adik- 

adik almamater Biologi Fakultas MIPA.

11. Semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah membantu dalam 

penulisan tugas akhir ini.

Dengan segala kerendahan hati, tulus an ikhlas penulis mengucapkan terimaksih yang 

sebesar-besarnya, semoga segala bantuan dan kebaikan yang diberikan akan mendapat 

balasan dari Allah SWT. Amin

Inderalaya, Februari 2010

Penulis



ISOLATION OF ANTIBACTERIAL COMPOUNDS 
OF TEMENGO LEAVES (Melochia umbellata [Houtt.] Stapf)

AND DETERMINATION THE MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION 
TO Staphylococcus aureus AND Escherichia coli

By :

ANGGIE KHARISMA MIDHARIANI 
09053140021

ABSTRACT

Isolation of Antibacterial Compounds of Temengo leaves (.Melochia umbellata 
[Houtt.] Stapf) and Determination the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) to 
Staphylococus aureus and Escherichia coli has been done on April until November 2009 in 
Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Mathematics and Science 
Faculty of Sriwijaya University. The aims of the research are to way isolation of 
antibacterial compounds ffom temengo leaves, determination the Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC), and to know the kinds of the antibacterial compounds ffom temengo 
leaves extract. The process of isolation of antibacterial compounds was done in three 
process: extraction by using soxhlet, fractionation by using Vacuum Liquid 
Chromatography (VLC) methods and purification by using Gravitation Column 
Chromatography. This antibacterial activity test was done by using diffusion method to 
Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The antibacterial compounds ffom temengo 
leaves was gotten by extraction with n-hexane solvent, the fractionation with VLC methods 
was gotten active ffaction N4-N8. Purification with Gravitation Column Chromatography 
with n-hexane: ethyl acetate eluent (8:2) was gotten active compounds isolates Nl. The 
minimum inhibitory concentration of isolates Nl to Staphylococcus aureus and 
Escherichia coli is 3.91 pg/ml that show a good antibacterial activity. Antibacterial 
compounds in temengo leaves have Rf value 0.57 with n-hexane: ethyl acetate eluent (8:2) 
it formed a white cristal including of terpenoid compounds group.

Key words : Isolation, antibacterial compounds, Melochia umbellata [Houtt] Stapf, 
minimum inhibitory 
Escherichia coli.

concentration (MIC), Staphylococcus aureus,
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Oleh :
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ABSTRAK

Isolasi Senyawa Antibakteri daun Temengo (.Melochia umbellata [Houtt.] Stapf) 
dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli telah dilakukan pada bulan April - November 2009 di Laboratorium 
Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengisolasi 
senyawa antibakteri dari daun temengo, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dari senyawa antibakteri yang diperoleh terhadap Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli, dan menentukan golongan senyawa aktif antibakteri dari daun temengo. 
Proses isolasi senyawa aktif dilakukan melalui tiga tahapan yaitu ekstraksi dengan alat 
soxhlet, ffaksinasi dengan metode kromatografi cair vakum, pemurnian senyawa aktif 
dengan kromatografi kolom gravitasi, uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode 
difusi agar terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Senyawa antibakteri dari 
daun temengo diperoleh dengan cara ekstraksi dengan pelarut n-heksana, dilanjutkan 
fraksinasi dengan metode KCV sehingga didapatkan fraksi aktif N4-N8. Pemurnian 
senyawa aktif fraksi N4-N8 dilakukan dengan kromatografi kolom gravitasi dengan eluen 
n-heksana : etil asetat (8:2) sehingga di dapatkan senyawa aktif isolat Nl. Konsentrasi 
hambat minimum (KHM) dari isolat Nl terhadap Staphylococcus aureus dan Escherhicia 
coli adalah 3,91 p g/ml, termasuk kedalam antibakteri yang mempunyai aktivitas sangat 
kuat. Senyawa antibakteri yang terdapat pada daun Melochia umbellata [Houtt.] Stapf 
mempunyai nilai Rf 0,57 dengan eluen n-heksana : etil asetat (8:2) berbentuk kristal 
berwarna putih termasuk golongan senyawa terpenoid.

Kata kunci : Isolasi, senyawa antibakteri, Melochia umbellata [Houtt.] Stapf, konsentrasi 
hambat minimum (KHM), Staphylococcus aureus, Escherichia coli.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan karena masuknya bibit 

penyakit kedalam tubuh organisme. Penyakit infeksi yang paling banyak ditemui di 

masyarakat adalah infeksi kulit. Penyakit infeksi kulit ini banyak disebabkan oleh 

mikroba patogen seperti bakteri, virus, jamur dan lain-lain. Pengobatan penyakit 

infeksi kulit dapat dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan yang 

berkhasiat obat yang diperoleh disekitar tempat tinggal dan dapat dilakukan secara 

modem dengan menggunakan antibiotik (Dzulkamain et al 1996 : 35).

Harga antibiotik yang mahal merupakan kendala utama bagi masyarakat 

berekonomi lemah untuk mengobati penyakit infeksi kulit. Selain itu, penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan bakteri yang resisten terhadap antibiotik 

(Muwami 2003 : 34). Untuk itu perlu dicari alternatif pengobatan penyakit infeksi ini, 

salah satunya adalah dengan pencarian senyawa aktif antibakteri yang terdapat pada 

tumbuhan. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai 

sumber bahan antibakteri ini, perlu dilakukan penapisan antibakteri (Leaven et al 1979

dalam Syarifah 2006: 2).

Telah dilakukan penapisan aktivitas antibakteri terhadap 6 jenis tanaman yang 

didapatkan dari desa Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin yaitu tanaman randu, rumput 

liar, penisilin, ketepeng, rumput angit, dan temengo (Lampiran 1 Gambar 7). Penapisan 

ini dilakukan dengan penghitungan diameter zona hambat terhadap Escherichia coli dan

1
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Staphylococcus aureus dari ekstrak tanaman tersebut. Dilihat dari diameter zona 

hambat yang terbentuk pada ke enam tumbuhan tersebut, tumbuhan yang memiliki 

hambat paling besar yaitu tumbuhan temengo (Melochia umbellata [Houtt.] Stapf).

Dalam penelitian ini akan dilakukan isolasi senyawa antibakteri dari daun 

temengo {Melochia umbellata [Houtt.] Stapf) yang terdiri dari ekstraksi, ffaksinasi dan 

pemurnian senyawa aktif. Ekstraksi dilakukan secara sinambung dengan menggunakan 

alat soxhlet dan dengan kepolaran meningkat yaitu dengan pelarut n-heksana, etil asetat 

dan metanol. Fraksinasi dilakukan dengan metode kromatografi cair vakum (KCV). 

Sedangkan pemurnian senyawa aktif dilakukan secara kromatografi kolom gravitasi

zona

(Salni 2003 dalam Syarifah 2006 : 23).

Aktivitas antimikroba dalam penelitian ini diujikan terhadap bakteri patogen

yaitu Escherichia coli yang mewakili bakteri gram negatif dan Staphylococcus aureus 

mewakili bakteri gram positif karena keduanya memberikan respon kesensitifan yang 

berbeda. Menurut Levinson (2004 : 104), bakteri-bakteri ini banyak dijumpai hidup

sebagai flora normal kulit. Escherichia coli menyebabkan luka bernanah, menginfeksi 

saluran kemih seperti cystitis, pyelitis dan pyelonephritis (Colle e t al. 1989 dalam 

Syarifah 2006 : 1), sedangkan Staphylococcus aureus merupakan penyebab penyakit 

kulit karena dapat menimbulkan infeksi dan merusak kulit atau jaringan didalam sel 

yang akan menimbulkan gelembung (Bellanti 2001 : 296).

Usaha untuk menemukan senyawa antibakteri yang baru masih sangat 

diperlukan karena senyawa antibakteri yang ada sekarang mempunyai beberapa 

kekurangan antara lain penggunaan antibakteri yang tidak benar dapat meningkatkan 

resistensi, membunuh bakteri yang bukan sasaran dan mempunyai efek samping yang
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serius (Salni 1998 : 2). Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengisolasi, menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) dan menentukan 

golongan senyawa dari tumbuhan temengo tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Upaya pencarian senyawa antibakteri harus terus dilakukan karena adanya 

masalah resistensi bakteri terhadap antibakteri yang ada dan mahalnya harga produksi 

antibiotik. Daun temengo (.Melochia umbellata [Houtt.] Stapf) secara tradisional

berkhasiat sebagai obat penyakit kulit mempunyai potensi sebagai sumber senyawa

antibakteri baru yang berasal dari tanaman. Senyawa antibakteri didalam tumbuhan

temengo belum diketahui cara mengisolasi, golongan senyawa serta kemampuan

antibakterinya. Oleh karena itu perlu dilakukan isolasi senyawa antibakteri dari daun

tumbuhan temengo (Melochia umbellata [Houtt.] Stapf).

1.3 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bahwa tumbuhan temengo 

CMelochia umbellata [Houtt.] Stapf) yang secara tradisional digunakan sebagai tanaman 

obat penyakit kulit diduga mengandung senyawa antibakteri. Senyawa antibakteri 

tersebut dapat diisolasi dan ditentukan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan 

golongan senyawa antibakteri.
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1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengisolasi senyawa antibakteri

dari daun temengo, menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senyawa

yang diperoleh terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, mengetahui

golongan senyawa aktif dari daun temengo.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh senyawa antibakteri dari tumbuhan

temengo, dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan 

tumbuhan temengo untuk mengobati penyakit infeksi kulit.
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